kasar tongkol jagung meningkat. Sesuai
dengan pendapat Ibrahim and Scherie (1985)
perlakuan urea pada proses amoniasi selain
dapat meningkatkan kecernaan juga dapat
meningkatkan kandungan protein kasarnya.

Pada saat dosis urea ditingkatkan yaitu
pada perlakuan D terjadi penurunan kandungan
protein kasar kembali. Hal ini diduga karena
pada saat dosis urea dinaikkan menjadi 6%
kandungan kadar air yang terdapat dalam bahan
pakan tidak mencukupi untuk mendegradasiurea
dengan dosis lebih tinggi menjadi amonia. Selain
itu bakteri penghasil enzim juga tidak bekerja
dengan optimal ini menyebabkan fiksasi NH3
kedalam tongkol jagung hanya sedikit sehingga
kandungan protein kasar pada D lebih kecil jika
dibandingkan dengan perlakuan B dan C.

Pengolahan  jerami  padi dengan
amonia sedikit sekali pengaruhnya terhadap
komposisi kimia bahan kering, yang menonjol
dalam pengolahan dengan amonia ini adalah
peningkatan kadar protein kasar berkat adanya
nitrogen selama proses amoniasi (Utomo et
al. 1987). Didukung oleh Soejono et al, (1987)
yang menyatakan bahwa perlakuan urea atau
gas amonia dapat meningkatkan kualitas pakan
limbah karena menaikan kecemaan dinding
sel dan meningkatkan kadar protein kasar.
Kartadisastra (1997) menyatakan bahwa proses
amoniasi memiliki pengaruh positif terhadap
kualitas bahan pakan.

4. Kesimpulan Dan Saran
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian  ini dapat
disimpulkan bahwa pemberian urea pada dosis
4% memberikan pengaruh terbaik terhadap
kandungan bahan kering, serat kasar dan protein
kasar tongkol jagung amoniasi.

4.2 Saran

Untuk mengetahui daya cerna dari
amoniasi tongkol jagung perlu dilakukan
penelitian lanjutan yang menggunakan metode
in-vitro atau in-sacco.
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